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ABSTRAK 

 

 Analisa pembebanan listrik 3 fasa pada Wisma Nugraha, diharapkan dapat 

memberikan gambaran berdasarkan PUIL dan ketentuan yang berlaku seperti 

kisaran daya yang dibutuhkan, setting pengaman, jenis penghantar dan sistem 

instalasi listrik penerangan yang dapat digunakan pada wisma tersebut. Dari hasil 

perhitungan yang penulis lakukan didapat besar total daya yang sesungguhnya 

pada Wisma Nugraha sebesar 23.559,4 Watt dengan suplai daya listrik dari PLN 

sebesar 50.000 VA, maka dapat ditentukan genset sebagai listrik cadangan 

berkapasitas 50 KVA untuk digunakan jika terjadi pemadaman listrik dari PLN. 

Setting pengaman dan penghantar yang digunakan yaitu pengaman arus listrik dan 

penghantar pada saluran yaitu setting pengaman utama (MCCB) 3×50 A dengan 

jenis penghantar NYM  4×10 mm
2
, setting pengaman utama beban pencahayaan 

(MCB) 3×16 A masing-masing pengaman arus pada saluran beban (MCB) 1×6 A  

dengan jenis penghantar 4×2,5 mm
2
, setting pengaman utama beban tenaga 

(MCCB) 3×125 A dengan masing-masing pengaman arus pada saluran beban 

(MCB) 1×50 A jenis penghantar 4×10 mm
2
.    

 

 

Kata Kunci  : Sistem, Perancangan, Penghantar, MCB, MCCB. 
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ABSTRACT 
  

 Analysis of the 3-phase electrical load at wisma Nugraha is expected to 

provide an overview based on PUIL and applicable regulations such as the range 

of power required, safety setting, types of conductors and lighting electrical 

instalation systems that can be used at the guesthoust. From the results of the 

calculations that the author did, it was found that the actual total power at Wisma 

Nugraha was 23.559 Watts with an electri power suplly frop PLN of 50.000 VA. 

So it can be deteermined that the generator as a backup electricity with a capacity 

of 50 KVA to be used in the event of a power cut from PLN. The safety and 

conductor settings used are electric current safety and conductors on the channel, 

namely the main safety setting (MCCB) 3×50 A with the type conductor 4×10 

mm
2
, the main safety setting for lighting loads (MCB) 3×16 A for each current 

safety at load line (MCB) 1×6 A with the type of conductors 4×2,5 mm
2
, the main 

safety setting of the power load (MCCB) 3×125 A with each current safety in load 

line (MCB) 1×50 A type conductor 4×10 mm
2
. 

 

Keywords : system, Design, Conductor, MCB, MCCB. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang. 

Perancangan suatu sistem instalasi listrik pada suatu bangunan haruslah 

mengacu pada peraturan dan ketentuan yang berlaku. Didalam suatu tempat 

hunian seperti wisma yang mempunyai banyak ruangan biasanya membutuhkan 

pasokan energi listrik yang cukup besar. Oleh karena itu, pendistribusian 

listriknya harus diperhitungkan dengan sebaik mungkin agar dalam pemanfaatan 

energi listriknya dapat terpenuhi dengan baik dan sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. 

Wisma Nugraha merupakan tempat yang dijadikan sebagai objek analisa 

pembebanan listrik 3 fasa, berlokasi di Jalan Soekarno-Hatta, Lubuk Bakung Kota 

Palembang. Sumber listrik yang digunakan saat ini menggunakan sumber listrik 1 

fasa dengan daya listrik 2200 VA sebanyak 1 unit dan 3500 VA sebanyak 9 unit. 

Pada bangunan tersebut terdapat banyak fasilitas ruangan seperti kamar 

penginapan, ruang tunggu, ruang keamanan wisma, ruang makan, kafetaria, ruang 

pertemuan, dapur, gudang dan lahan parkir. 

Pada Tugas Akhir ini, penulis akan melakukan “Analisa Pembebanan 

Listrik 3 Fasa Pada Bangunan Wisma Nugraha” yang sesuai dengan Standar 

Nasional Indonesia (SNI) dan juga Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL). 
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Pembebanan listrik 3 fasa pada wisma ini, selain di suplai dari PLN juga 

akan menggunakan suplai listrik dari Generator Set (Genset) sebagai cadangan 

daya ketika listrik dari PLN mengalami pemadaman. Dalam analisa pembebanan 

listrik ini, penulis akan menggunakan metode perhitungan dan analisa untuk 

menentukan spesifikasi peralatan yang akan digunakan sehingga mengacu pada 

peraturan dan ketentuan yang berlaku. 

 

1.2. Tujuan. 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah 

menganalisa pembebanan listrik dengan menggunakan sumber listrik 3 fasa yang 

sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI), PUIL dan Undang-Undang 

Ketenagalistrikan, mengurangi banyaknya penggunaan KWH Meter dan sebagai 

alternatif pengganti sistem kelistrikan dengan daya listrik besar. 

 

1.3. Rumusan Masalah. 

Adapun masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini menyangkut tentang 

instalasi listrik, antara lain : 

1. Bagaimana menentukan peralatan kelistrikan yang akan digunakan. 

2. Bagaimana perancangan instalasi dari 3 fasa menjadi 1 fasa. 

3. Bagaimana menentukan besarnya kebutuhan daya listrik untuk pengajuan 

pemasangan baru ke PLN. 
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1.4. Batasan Masalah. 

Agar tidak menyimpang dari pokok bahasan yang ditentukan, maka 

penulis akan membatasi masalah yaitu antara lain : 

1. Hanya pada perancangan pembebanan listrik 3 fasa dari PLN ke Wisma 

Nugraha yang kemudian akan didistribusikan ke beban menjadi 1 fasa  sesuai 

dengan kebutuhan beban listrik yang digunakan. 

2. Tidak menghitung intensitas penerangan dan sistem pentanahan.  

 

1.5. Metodelogi Penelitian. 

Untuk memperoleh informasi dan berbagai data yang diperlukan dalam 

penulisan skripsi, maka penulis menggunakan metode sebagai berikut : 

1. Studi Pustaka. 

Yaitu metode mengumpulkan data dan informasi yang berhubungan 

dengan instalasi listrik, seperti buku-buku panduan, website, jurnal dan 

sebagainya yang dapat menunjang dalam penulisan skripsi ini. 

2. Studi Lapangan. 

Dengan melakukan studi lapangan, dapat memperoleh data tentang objek 

dari topik dan geografis daerah serta data-data hasil pengukuran. 

3. Studi Bimbingan. 

Yaitu dengan melakukan diskusi tentang topik yang dibahas dalam skripsi 

ini dengan dosen-dosen pembimbing, rekan sesama mahasiswa, dan rekan kerja. 
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1.6. Sistematika Penulisan. 

Laporan tugas akhir ini terdiri dari 5 (Lima) bab yang masing-masing 

terdiri atas beberapa sub bab. Bab dan sub bab yang ada di dalam laporan saling 

terkait dan mendukung satu sama lain. 

BAB I PENDAHULUAN. 

Berisi Latar Belakang, Tujuan, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, 

Metodelogi Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

Bab II TINJAUAN PUSTAKA. 

Berkaitan dengan dasar teori yang berkaitan dengan perancangan sistem 

instalasi listrik. 

Bab III  PERANCANGAN INSTALASI LISTRIK. 

Berisi tentang deskripsi bangunan dimana terlebih dahulu dilakukan survei 

ke lokasi seperti gambar situasi yang mencakup tentang, denah bangunan, skema 

sistem kelistrikan dan beban listrik yang digunakan. 

BAB IV PERHITUNGAN DAN ANALISA. 

Tentang perhitungan dan analisa secara teknis, baik dari pemilihan dan 

perhitungan penghantar, rugi-rugi listrik, rating pengaman, rekapitulasi daya dan 

analisa sistem. 

BAB V PENUTUP. 

Tentang kesimpulan yang diambil setelah melakukan perhitungan dan 

analisa. 
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